Analisis Potensi Kawasan Obyek Wisata Pantai Alam Indah Dan Pantai Purwahamba Indah  Di Kota Tegal Jawa Tengah by Utami, Ditya Mita et al.
i 
ANALISIS POTENSI KAWASAN OBYEK WISATA PANTAI 
ALAM INDAH DAN PANTAI PURWAHAMBA INDAH DI 

























Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 


















PROGRAM STUDI GEOGRAFI 
FAKULTAS GEOGRAFI 






ANALISIS POTENSI KAWASAN OBYEK WISATA PANTAI ALAM 
INDAH DAN PANTAI PURWAHAMBA INDAH                                             
DI KOTA TEGAL JAWA TENGAH 
   
 
     
ABSTRAK 
 
Obyek Wisata adalah suatu tempat yang memiliki keindahan dan dapat dijadikan 
sebagai tempat hiburan bagi orang-orang yang berlibur dalam upaya memenuhi 
kebutuhan rohani dan menunmbuhkan kecintaan terhadap keindahan alam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi kawasan internal dan eksternal 
obyek wisata Pantai Alam Indah dan Pantai Purwahamba Indah dan mengetahui 
arah pengembangan potensi kawasan Pantai Alam Indah dan Pantai Purwahamba 
Indah. Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis metode primer yang 
dilengkapi dengan survei lapangan dilakukan untuk memperoleh data dari lokasi 
obyek wisata dan wawancara terhadap pengunjung dan pegawai dinas pariwisata 
yang mempunyai kapasitas pengelola obyek wisata, sedangkan pengelolaan data 
menggunakan teknik skoring. Hasil penelitian yang di dapatkan yaitu obyek 
wisata Pantai Alam Indah memiliki potensi internal tinggi, potensi eksternal tinggi 
dan potensi gabungan tinggi, sedangkan obyek wisata Pantai Purwahamba Indah 
memiliki potensi internal sedang, potensi eksternal rendah dan potensi gabungan 
sedang. Arahan pengembangan potensi kawasan Pantai Alam Indah akan 
dijadikan obyek wisata yang lebih baik dan akan diarahkan menjadi obyek wisata 
menyediakan resort atau cottage (tempat penginapan) di dekat pantai, serta 
menyediakan beberapa miniature pesona laut guna menambah pengetahuan 
terhadap anak-anak mengenai satwa laut, sedangkan obyek Pantai Purwahamba 
Indah menambahkan budidaya mangrove agar tidak terjadinya abrasi air laut dan 
menambahkan area outbound guna menarik pengunjung secara berkelompok. 
 
Kata kunci : Potensi Internal, Potensi Eksternal, Potensi Obyek Wisata. 
 
 
 ABSTRACT  
 
Heritage is a place that has a beautiful and can be used as a place of entertainment 
for people who are on holiday in an effort to meet the spiritual needs and 
menunmbuhkan love of natural beauty. This study aims to determine the potential 
of the internal region and the external Alam Indah Beach attractions and Turkish 
Purwahamba Beautiful and know the direction of development potential Alam 
Indah Beach neighborhood and Turkish Purwahamba Indah. The method used is 
the analysis of the primary methods that are equipped with a field survey 
conducted to obtain data on the location of attractions and interviews with visitors 
and employees of the department of tourism which has a capacity of tourism 
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managers, while managing data using scoring techniques. Results of research on 
get namely Alam Indah Beach attractions have a high internal potential, high 
external potential and the combined potential is high, whereas Purwahamba Indah 
Beach attractions have internal potential moderate, low external potential and the 
potential of being combined. Tutorial potential development Coast neighborhood 
Alam Indah will be the object of a better tour and will be directed into a tourist 
attraction provides a resort or cottage (inn) near the beach, as well as providing 
some miniature charm of the sea in order to increase the knowledge of children 
about marine wildlife, while Purwahamba Beach Beautiful objects add mangrove 
cultivation to avoid abrasion sea water and add outbound area to attract visitors in 
groups. 
 




Pemerintah Indonesia masih terus menggalakkan bidang pariwisata,salah 
satunya adalah dengan dicetuskan Visit Indonesia Year 2008. Hal ini dikarenakan 
penerimaan devisa pariwisata berada di posisi ketiga setelah penerimaan minyak 
dan gas bumi, serta minyak kelapa sawit yaitu sebesar 5345,98 juta US$ di tahun 
2007. 
 
Geografi pariwisata tidak akan lepas dari factor geografi yang meliputi 
faktor fisik dan non fisik. Faktor fisik meliputi unsur iklim, tanah, hidrologi, 
vegetasi, topografi. Adapun faktor non Fisik meliputi unsure social, ekonomi, dan 
budaya (Sujali,1989) 
 
Potensi Wisata adalah kondisi suatu wisata yang terdiri dari berbagai hal 
yang mendukung keberadaan obyek utama (print of object). Hal-hal yang 
mendukung tersebut berupa kelengkapan flora fauna (kondisi alam), tingkat 
kemiringan medan, tingkat aksesbilitas, jumlah wisatawan (Dinas Pariwisata Kota 
Tegal,2013) 
 
Ilmu geografi pada dasarnya mempelajari tentang bumi beserta isinya serta 
hubungannya antara keduanya.Pembahasannya ilmu geografi mempunyai unsur-
unsur dasar, antara lain membahas tentang unsure letak, luas, bentuk, batas, dan 
persebaran keruangan yang mempunyai kaitan erat dengan persebaran dari suatu 
obyek. 
 
Kota Tegal berada di jalur pantai utara (pantura) Jawa Tengah, terletak 
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165 km sebelah barat Kota Semarang atau 329 km sebelah timur Jakarta. Terletak 
di antara 109
008’ – 109010’ 
 
Bujur Timur dan 6
0
 50’ – 6053’ Lintang Selatan, dengan wilayah seluas 39,68 
Km atau kurang lebih 3.968 ha. Kota Tegal berada di wilayah Pantura, dari peta 
orientasi Provinsi Jawa Tengah berada di wilayah Barat, dengan bentang terjauh 
utara ke selatan 6,7 km
2
 dan barat ke timur 9,7 km2. Letak geografis Kota Tegal 
yaitu dari barat ke timur (Jakarta-Tegal-Semrang-Surabaya) dengan 
 
Pantai Alam Indah berlokasi tidak jauh dari pusat kota, hanya berjarak 
500m dari jalur pantura. Luas PAI pertama adalah 4 ha, seiring dengan adanya 
penambahan sarana, luas PAI bertambah 3ha menjadi 7ha. Keberadaan PAI makin 
lama makin berkembang, oleh karena itu pada tanggal 4 september 1978 luas 
wilayah di tambah 9ha menjadi 21ha. 
 
Pariwisata di Kota Tegal belum berkembang sesuai yang di harapkan, 
yaitu belum berhasil menyerap wisatawan secara maksimal. Obyek wisata di Kota 
Tegal khususnya Pantai Alam Indah dan Pantai Purwahamba Indah belum di 
kelola secara optimal sehingga keberadaan segala asset wisata dengan segala daya 
dukung yang ada belum mendapat respon positif dari wisatawan dalam hal 
kunjungan wisata. Pendapatan ataupun dana dari Pemerintah setempat saja 
ternyata belum cukup untuk memenuhi kebutuhan obyek wisata. Beberapa obyek 
wisata yang di teliti dengan sarana dan prasarana seadanya dan kondisi obyek 
yang kurang terawat membuat obyek wisata kurang nyaman di nikmati dan di 
minati pengunjung karena sarana dan prasarana adalah factor penting dalam 
pariwisata. 
 
Tabel 1.1 berikut merupakan tabel jumlah pengunjung obyek wisata di 
Kota Tegal pada Tahun 2009-2013 sebagai perbandingan jumlah pengunjung 
obyek wisata di Kota Tegal. 
 
Tabel 1. Jumlah Pengunjung Obyek Wisata Pantai Alam Indah di 
Kota Tegal 
No Bulan 
  Tahun   
 
2009 2010 2011 2012 2013 2014    
 
1 Januari 42.065 39.76 43.133 32.538 28.829 36.270 
 
2 Februari 29.901 23.697 24.878 24.578 28.774 26.105 
 
3 Maret 43.838 35.203 27.412 34.903 41.235 44.903 
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4 April 38.562 31.01 25.066 38.596 35.596 36.396 
 
5 Mei 23.346 32.047 15.752 34.411 43.2 41.924 
 
6 Juni 47.245 28.858 38.292 31.505 43.988 35.335 
 
7 Juli 37.999 30.302 31.86 28.599 23.348 55.489 
 
8 Agustus 26.223 22.051 13.372 49.126 60.302 56.544 
 
9 September 53.452 63.369 62.399 32.739 35.945 40.676 
 
 Oktober 27.172 29.319 43.565 30.791 41.576 42.433 
 
 November 35.321 38.596 31.205 30.696 38.684 43.421 
 
 Desember 31.151 34.411 31.764 26.492 38.288 43.293 
 
 Jumlah 436.284 408.533 389.088 394.974 459.774 503.789 
 
Sumber : Dinas Pariwisata Kota Tegal 
 
Tabel 1.2 berikut merupakan tabel jumlah pengunjung obyek wisata di 
Kota Tegal pada Tahun 2009-2013 sebagai perbandingan jumlah pengunjung 
obyek wisata di Kota Tegal. 
 
 
Tabel 2. Jumlah Pengunjung Obyek Wisata Pantai Purwahamba 
Indah di Kota Tegal  
No Bulan 
  Tahun   
 
2009 2010 2011 2012 2013 2014    
 
1 Januari 3.566 11.356 8.133 3.689 13.034 15.555 
 
2 Februari 12.099 12.666 4.878 8.314 24.379 12.345 
 
3 Maret 11.009 19.003 9.412 1.740 20.001 19.654 
 
4 April 13.008 8.555 25.066 11.239 12.065 24.666 
 
5 Mei 2.678 22.000 15.752 12.950 11.442 22.121 
 
6 Juni 22.111 28.858 6.292 15.781 5.002 22.222 
 
7 Juli 11.988 11.000 9.860 13.788 7.801 32.211 
 
8 Agustus 9.156 8.000 12.762 12.011 5.321 21.111 
 
9 September 3.999 7.659 7.399 13.799 3.531 11.111 
 
10 Oktober 11.326 11.003 16.565 6.888 20.003 23.125 
 
11 November 21.000 14.521 31.205 2.300 17.987 23.444 
 
12 Desember 22.908 9.570 30.764 6.711 11.000 34.901 
 
Jumlah 144.758 164.191 178.088 107.470 151.566 262,355 
 
Sumber : Dinas Pariwisata Kota Tegal 
 
Tabel 1.3 berikut merupakan tabel jumlah pndapatan Obyek Wisata Pantai 
Alam Indah dan Pantai Purwahamba Indah di Kota Tegal. 
 
Tabel 3 Pendapatan Obyek Wisata Pantai Alam Indah di Kota Tegal 
dan Pantai Purwahamba Indah 
 
Tahun 
Obyek wisata yang di teliti 
 





2009 720.217.700 689.516.000 
 
2010 782.389.400 528.382.000 
2011 782.389.000 656.176.000 
2012 774.455.500 714.940.000 
2013 880.326.300 503.132.000 
2014 922.219.000 690.800.000 
Jumlah 4.799.825.500 3.782.546.000 





Dengan melihat latar belakang seperti yang sudah dijelaskan diatas maka 
penulis melakukan penelitian dengan judul : “ ANALISIS POTENSI 
KAWASAN OBYEK WISATA PANTAI ALAM INDAH DAN PANTAI 
PURWAHAMBA INDAH DI KOTA TEGAL JAWA TENGAH. 
 
2.  METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode data primer yang dilengkapi dengan survei lapangan 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
sekunder yang dilengkapi dengan survei lapangan dilakukan untuk memperoleh 
data dari lokasi obyek wisata dan wawancara terhadap pengunjung,dan pegawai 
dinas pariwisata yang mempunyai kapisitas pengelolaan obyek wisata. Analisis 
data sekunder dilakukan dengan cara mencari data dari instansi-instansi terkait 
dengan obyek wisata dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
penentuan daerah penelitian; teknik pengumpulan data, dan analisis data. 
 
Penelitian ini dilakukan di di wilayah Kota Tegal, dengan pertimbangan 
sebagai berikut ini. Kota Tegal memiliki beragam potensi wisata baik wisata alam 
budaya, maupun buatan dimana masing-masing perkembangannya tidak sama, 
Daerah ini merupakan salah satu kawasan pusat dari perkembangan 
kepariwisataan yang sangat strategis. Potensi wisata yang dilakukan melalui 
pengelolaan yang baik dan diharapkan mampu mendorong perkembangan 
kepariwisataan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, 
sekunder dan observasi lapangan. Data primer diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara kepada pengunjung dan wawancara dengan dinas pariwisata Kota 
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Tegal. Data sekunder diperoleh dari instansi dan lembaga yang terkait dalam 
penelitian ini yang kemudian data-data tersebut diolah untuk diperoleh hasil 
penelitian. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
analisa table dengan menggunakan teknik skoring. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Kepariwisataan Kota Tegal 
Kota Tegal adalah salah satu dari 35 Kota/Kabupaten di Wilayah 
Provinsi Jawa Tengah. Dalam petkembangan menuju persaingan bebas, 
Pemenrintahan Kota Tegal terus berbenah menggali potensi-potensi yang ada. 
Kota Tegal berlokasi sangat strategis sebagai tempat transit bagi para pengguna 
jalan dari Jakarta menuju Jawa dan atau sebaliknya dari Jawa menuju Jakarta. 
Para pengguna jalan dari jarak jauh, umumnya merasakan kelelahan ketika 
memasuki Kota Tegal sehingga memerlukan waktu untuk melakukan istirahat. 
Beberapa penguna jalan ada yang hanya berhenti sebentar terapi ada juga yang 
menginap selama masa istirahat sehingga dapat menjadi sumber pendapatan bagi 
masyarakat maupun pengusaha di Kota Tegal (kuliner, penginapan, tranportasi, 
dan sebagianya). Kondisi semacam ini dapat menjadi peluang untuk meningkatan 
kunjungan wisatawan ke beberapa destinasi wisata yang ada di Kota Tegal dengan 
menawarkan berbagai macam daya traik di setiap destinasi. Secara detail masing-
masing destinasi wisata di Kota Tegal. 
 
Kota Tegal memilki beberapa obyek wisata yang banyak dikunjungi 
oleh wisatawan di Kota Tegal, yaitu : 
 
3.1.1 Obyek Wisata Alam, terdiri dari :  
 
 Pantai Alam Indah 

 Pantai Purwahamba Indah 

 Pantai Muarareja 
 
3.1.2 Obyek wisata Buatan, terdiri dari :  
 
 Objek Wisata Air Gerbang Mas Bahari Waterpark Tegal 

 Wahana Wisata Rita Park 

 Tempat Wisata Alam Gunung Tanjung Tegal 

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 Objek Wisata Budaya Konsorsium Rumah Wayang Tegal 

 Objek Wisata Bukit Cepu Tegal 

 Wahana Wisata Sulaku Bumijawa Park Tegal 
 
3.1.3 Wisata Budaya.  
 
1. Batik Tegal  
 
2. Tradisi Tari Topeng Endel  
 
3. Wayang Golek Cepak Tegalan  
 
4. Balo-balo  
 
5. Pawai Rolasan/Muludan  
 
Sedangkan untuk seni dan budaya daerah, Kota Tegal memiliki ragam seni 
dan budaya yang dapat dikembangkan lebih lanjut dan menjadi identitas budaya 




 Seni Theater 

 Seni Tari Topeng Endel 

 Seni Pedalangan 

 Seni Angklung 

 Seni Drumband 

Tabel 1.4 berikut merupakan tabel Jumlah Hotel, Rumah Makan,  dan Salon 
Kecantikan di Kota Tegal 
 




Usaha Jasa  
 
Pariwisata Jumlah   
 
 hotel :  
 
1 Bintang 6 
 
 Melati 23 
 
2 Rumah Makan 122 
 
3 Salon Kecantikan 165 
 
 
Potensi dan Daya Tarik Obyek Wisata Kota Tegal 
 




Potensi Wisata yang dapat ditemukan adalah: 
 
  Wisata Alam : Pantai Alam Indah dan Pantai Purwahamba Indah dan Pantai   
Muarareja. 
 
 Wisata Seni Budaya : Budaya Nyadran, Budaya Barongsay, Seni Angklung, 
Seni Pedalangan, Monumen Baharai. 

 Wisata belanja : Mall dan Pusat Perbelanjaan, Pelabuhan Perikanan Tegal, 
Pasar Pagi Tegal 

 Wisata Ziarah : Makam Ki Gede Sebayu. 

 Wisata Olahraga : Kolam Renang Muri, Kolam Renang Bahari Inn, Stadion 




Pantai Alam Indah 
 
Obyek Wisata Pantai Alam Indah merupakan obyek wisata utama yag 
dimiliki Pemenrintahan Kota Tegal. Terletak berbatasan dengan tempay 
pelelangan ikan dan pelabuhan perikanan Tegal di Utara Jawa, dengan jarak 
tempuh 3 km dari kota/stasiun kereta api, luas lahan pantai ini adalah luas lahan 
pantai 21 ha. Obyek wisata yang dikelola oleh Kantor Pariwisata dan Kebudayaan 
Kota Tegal, ini dibuka untuk umum dari jam 06.00 WIB – 21.00 WIB. Fasilitas 
yang tersedia adalah taman rekreasi multifungsi, anjungan, gazebo, panggung 
hiburan, tambak ikan bandeng, masjid, restoran (tempat warung makan), wc 
umum dan lahan parkir. 
Pantai Purwahamba Indah terletak di sebelah Selatan Pantai Alam Indah, 
dapat dicapai lewat muara pelabuhan dengan menggunakan perahu ataupun jalur 
darat dengan menggunakan angkutan sekitar 10 km dari pusat kota atau terminsl 
bus Kota Tegal dengan luas lahan sekitar 12 ha. Sebagai daerah wisata, Pantai 
Purwahamba Indah memiliki pemandamgan yang sangat indah, udara yang segar 
dan dapat pula disaksikan terbit dan terbenamnya matahari sehingga sangat 
menarik untuk dikunjungi. 
 
3.2 Potensi Obyek Wisata 
3.2.1. Potensi Internal 
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  3.2.1.1 Pantai Alam Indah 
a.  Tingginya nilai estika dan sejarah. 
b.  Letak strategis dan mudah dijangkau. 
c. Masyarakat setempat mendukung sepenuhnya dalam           
rencana  pengembangan obyek wisata Pantai Alam 
Indah. 
d.  Kondisi wisata yang cukup baik. 
e.  Ketersediaan lahan yang cukup luas. 
f. Adanya promosi obyek yang dikembangkan melalui 
internet dan media cetak. 
 
 
3.2.1.2  Purwahamba Indah 
a.  Daya tarik wisata kurang diminati oleh pengunjung 
dikarenakan jauh dari pusat Kota. 
b. Kondisi obyek wisata sedikit mengalami kerusakan 
sehingga harus ada perbaikan dengan pihak pengelola. 
c. Luhan lahan yang tersedia untuk pengembangan sangat 
terbatas. 
d.  Obyek wisata kurang bersih dan tidak terawat. 
e.  Adanya dukungan pemerintah daerah dalam 
pengembangan obyek wisata Pantai Purwahamba Indah. 
     
       3.3.1 Potensi Eksternal 
  3.3.1.1  Pantai Alam Indah 
a. Pantai Alam Indah menjadi daerah tujuan wisata alam 
di Jawa Tengah. 
b. Pengembangan obyek dan daya tarik wisata menjadi 
sumber pendapatan untuk masyarakat sekitar pesisir 
Pantai Alam Indah 
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c. Aksesbilitas menuju obyek wisata memiliki kondisi 
cukup baik. 
d. Fasilitas yang terdapat di Pantai Alam Indah tidak 
mengalami kerusakan. 
3.3.2.2 Pantai Purwahamba Indah 
a. Adanya minat serta dukungan masyarakat dan 
pemenrintah dalam pengembangan wisata alam Pantai 
Purwahamba Indah 
b. Fasilitas yang tersedia mengalami kerusakan sehingga 
kurangnya minat wisatawan untuk berkunjung. 
c. Prasarana jalan menuju obyek Pantai Alam Indah tidak 
mengalami kerusakan. 
 
3.3 Klasifikasi Potensi Internal  
 Untuk mengetahui penilaian potensi internal obyek wisata Pantai Alam 
Indah dan Pantai Purwahamba Indah digunakan indicator-indikator yaitu kualitas 
obyek wisata dan kondisi obyek wisata. Kualitas obyek wisata meliputi 
atraksi/daya tarik utama obyek wisata, kekuatan atraksi komponen obyek wisata, 
kegiatan wisata di lokasi wisata, dan keragaman atraksi pendukung. Kondisi 
obyek wisata wisata meliputi kondisi fisik obyek wisata secara langsung dan 
kebersihan lingkungan obyek wisata Pantai Alam Indah dan Pantai Purwahamba 
Indah dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut. 
 
Tabel 2.1 Penilaian Potensi Internal Obyek Wisata Pantai Alam Indah dan 
Purwahamba Indah. 

























































 Hanya kegiatan 




 Meliputi kegiatan 
pasif dan kegiatan 






















 Obyek memiliki 
lebih dari 2 macam 
atraksi pendukung: 
taman bermain anak, 
kebun binatang 
mini, warung 






















 Obyek wisata 
kurang bersih dan 
tidak terawat 
1 1 
Sumber : Data primer, 2016 
   Berdasarkan skor variable penilaian potensi internal obyek wisata yang 
digunakan untuk mengetahui potensi obyek wisata di Kota Tegal, 
mengklasifikasikan menjadi 3 kelas dengan formula sebagai berikut : 
1. Kelas potensi rendah, jika nilai total skor obyek wisata 6-9 
2. Kelas potensi sedang, jika nilai total skor obyek wisata 9-11 
3. Kelas potensi tinggi, jika nilai total skor obyek wisata 12-14 
 Berdasarkan pengklasifikasikan berdasarkan skor variable internal, maka 
pada obyek wisata Pantai Alam Indah memiliki potensi yang lebih tinggi untuk 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan objek wisata. Hal ini 
ditunjukan dengan nilai total skor yaitu 12, apabila di bandingkan dengan obyek 
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wisata Pantai Purwahamba Indah yang memiliki kelas potensi yang lebih rendah 
dari nilai total skor obyek wisata dengan skor 6. 
3.4 Klasifikasi Potensi Eksternal 
 Untuk mengetahui penilaian potensi eksternal obyek wisata Pantai Alam 
Indah digunkan indicator-indikator yaitu dukungan pengembangan obyek, 
aksesbilitas, fasilitas penunjang obyek, dan fasilitas pelengkap. Dukungan 
pengembangan obyek meliputi keterkaitan antar  obyek, dukungan paket wisata, 
pengembangan dan promosi obyek wisata. Aksesbilitas meliputi waktu tempuh 
dari terminal terdekat, ketersediaan angkatun umum menuju lokasi obyek wisata, 
prasarana jalan menuju obyek wisata. Fasilitas penunjang obyek meliputi 
ketersediaan fasilitas pemenuhan kebutuhan fisik/dasar di lokasi obyek wisata, 
ketersediaan fasilitas pemenuhan kebutuhan sosial wisatawan di lokasi obyek. 
Untuk lebih jelasnya tentang potensi eksternal obyek wisata Pantai Alam Indah 
dan Pantai Purwahamba Indah dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut. 
Tabel 2.2 Penilaian Potensi Eksternal Obyek Wisata Pantai Alam Indah dan 
Purwahamba Indah 













 Obyek Tunggal, 
Berdiri Sendiri 
(Slamaran Indah) 
 Obyek Paralel, 
Terdapat Dukungan 









 Bila obyek wisata 
tidak termasuk 
dalam agenda 
kunjungan dari suatu 
1 1 
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 Agak jauh (30-60 
menit)  
Pasir Kencana: 45 
menit 




















 Tersedia, kondisi 
kurang baik (Pasir 
Kencana) 



















 Tidak tersedia 
(Slamaran Indah) 
 Tersedia 1-2 jenis 
fasilitas (Pasir 
Kencana) 
- Rumah makan 
































 Tersedia 1-2 jenis 
fasilitas (Slamaran 
Indah) 
- Taman terbuka 
 Tersedia lebih dari 2 
jenis fasilitas (Pasir 
Kencana) 
- Taman terbuka 
- Fasilitas seni dan 
budaya 
























Sumber : Data primer, 2017 
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Berdasarkan skor variable penilaian potensi eksternal obyek wisata yang 
digunakan untuk mengetahui potensi obyek wisata di Kota Tegal, 
mengklasifikasikan menjadi 3 kelas dengan formula sebagai berikut : 
1. Kelas potensi rendah, jika nilai skor obyek wisata 9-14  
2. Kelas potensi sedang, jika nilai total skor obyek wisata 15-18  
    3. Kelas potensi tinggi, jika nilai skorobyek wisata 19-24 
 Berdasarkan pengklasifikasian berdasarkan skor variable eksternal, maka 
pada obyek wisata Pantai Alam Indah memiliki potensi yang tinggi untuk sebagai 
bahan pertimbangan dalam pngembangan obyek wisata. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai skor yaitu 19, apabila di bandingkan dengan obyek wisata Pantai 
Purwahamba Indah yang hanya memiliki kelas potensi yang sedang nilai total 
skor obyek wisata dengan total skor 17. 
3.5 Klasifikasi Potensi Gabungan Obyek Wisata Pantai Alam Indah dan 
Pantai Purwahmba Indah 
Klasifikasi gabungan berdasarkan variable penelitian menggunakan 
penggabungan antara skor maksimum potensi internal dan skor maksimal potensi 
eksternal pada masing-masing obyek wisata pantai. Adapun penilaian potensi 
gabungan. 
Tabel 3.3. Penilaian Potensi Gabungan Obyek Wisata Pantai Alam Indah 
dan Pantai Purwahamba Indah 
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Berdasarkan skor variabel penilaian potensi eksternal obyek wisata yang 
digunakan untuk mengetahui potensi obyek wisata di Kota Tegal, 
mengkalirifikasi menjadi 3 kelas dengan formula sebagai berikut : 
1. Kelas potensi rendah, jika nilai total skor obyek wisata 15 – 22 
2. Kelas potensi sedang, jika nilai total skor obyek wisata 23 – 30 
3. Kelas potensi tinggi, jika nilai total skor obyek wisata 31 – 38 
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Berdasarkan pengklarifikasian dan berdasarkan skor variabel gabungan, 
maka pada obyek wisata Pantai Alam Indah memiliki potensi yang lebih tinggi 
untuk sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan obyek wisata. Hal ini di 
tunjukan dengan nilai total skor yaitu 31, apabila di bandingkan dengan obyek 
wisata Pantai Purwahamba Indah yang hanya memiliki kelas potensi yang sedang 
dengan nilai total skor obyek wisata dengan nilai total skor 23 
 
3.6 Arah Pengembangan Potensi Pantai Alam Indah dan Pantai 
Purwahamba Indah 
 3.6.1 Arah Pengembangan Pantai Alam Indah  
  Arah pengembangan obyek Pantai Alam Indah akan dijadikan 
obyek wisata yang lebih baik dan akan diarahkan menjadi obyek wisata 
menyediakan Resort atau Cottage (tempat penginapan) di dekat pantai, serta 
menyediakan beberapa miniature pesona laut guna menambah pengetahuan 
terhadap anak-anak mengenai satwa laut. Adanya dukungan dari Pemerintah 
sangat membantu untuk pengembangkan potensi obyek wisata Pantai Alam indah, 
serta meningkatkan mutu fasilitas dan bahan-bahan promosi dalam pengembangan 
obyek wisata. 
 3.6.2 Arah Pengembangan Pantai Purwahamba Indah 
  Arah pengembangan obyek Pantai Purwahamba Indah 
menambahkan budidaya Mangrove agar tidak terjadinya abrasi air laut dengan 
adanya seperti itu akan mengurangi kerusakan pada pantai yang disebabkan oleh 
tenaga gelombang laut dan arus laut, serta menambahkan area outbound guna 
menarik pengunjung datang secara berkelompok. Membutuhkan dukungan dari 
Pemerintah untuk mengembangkan pembentukkan kelompok sadar wisata sebagai 
motivator. 
 
4.  PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis mengenai obyek wisata 
Pantai Alam Indah dan Pantai Purwahamba Indah di Kota Tegal yang didasarkan 
pada penilaian terhadap potensi internal, potensi eksternal dan potensi gabungan 
kemudian di satukan dimana dapat disimpulkan sebagai berikut : Obyek Wisata 
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Pantai Alam Indah memiliki potensi internal tinggi, potensi eksternal tinggi dan 
potensi gabungan tinggi; Obyek Wisata Pantai Puurwahamba Indah memiliki 
potensi internal sedang, potensi eksternal rendah dan potensi gabungan sedang; 
Faktor. Arah pengembangan  potensi kawasan Pantai Alam Indah akan dijadikan 
obyek wisata yang lebih baik dan akan diarahkan menjadi obyek wisata 
menyediakan resort atau cottage (tempat penginapan) di dekat pantai, serta 
menyediakan beberapa miniature pesona laut guna menambah pengetahuan 
terhadap anak-anak mengenai satwa laut, sedangkan obyek Pantai Purwahamba 
Indah menambahkan budidaya mangrove agar tidak terjadinya abrasi air laut dan 
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